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UL No 28 tahun 2014 entang Hak Cipea

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipra sebagaimana dimaksed dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak clsklusif vang tendiri atas hak moral dan hak
ehonomi,

Pembatasan Pelindungan Pasal 26
Ketentian schagaimana dimaksied dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 ndak berlaku terhadap:

Lo penggunan kutipan singkar Ciptian dan/ati produk Hak Terkat
untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditujukan hanyva unmk
keperluan penvediaan informasi akiual;

i Penggandaan Cipraan dan/atau produk Hak Terkair hanya unouk
kepentingan penelitian ilmu pengetabiuan;

il Penggandaan Ciptaan dan/atan produk Hak Terkalt hanya untk
keperluan pengajaran, kecuali perunjubkan dan Fonogram yang wlah
dilakukan Pengumuman sehagat bahan apar; dan

v, penggunaan uniuk kepeningan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahiuan vang memungkinkan suatu Cipraan dan/atan peoduk
Hak Terkait dapar dipunakan wnpa ixn Pelaku Pertunjukan,
Prodduser Fonogram, atau Lembaga Penviazan,

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan mnpa hak melakokan pelanggaran hak

chomomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avar (1) haeaf 3 untok

Pengpunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tabun danfatau pidana denda paling  banyak

Rp MMLOORO00 (seratus juta rupiab).

Setiap Ovang vang dengan tanpa hak dan/atau wnpa izin Pencipta

ata pemegang Hak Cipta melakukan pelinggaran hak ckonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avar (1) huraf e, hurof

d, huruf f, dan/atay buruf h unk Pengrunasn Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (dga) tabun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp300.00000000 (lima rams juta
rupiak).
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BAB |
PENDAHULUAN

Manusia pada dasarnya tidak akan bisa hidup sendiri karena manusia
membutuhkan manusia lain untuk menjalani kehidupan. Satu manusia
akan selalu menguntungkan hidupnya kepada manusia yang lain, karena
itu terdapat kelompok-kelompok manusia yang disebut dengan istilah
‘masyarakat’. Dalam menjalani kehidupan, suatu masyarakat akan selalu
berkomunikasi. Komunikasi adalah cara manusia berinteraksi satu dengan
yang lainnya. Masyarakat Indonesia sendiri merupakan sebuah masyarakat
multibahasa. Dalam hal ini berbagai bahasa kemungkinan besar akan
saling berpengaruh. Sebagai negara majemuk, yaitu suatu kondisi dalam
masyarakat yang terdapat perbedaan-perbedaan dalam berbagai bidang,
termasuk suku bangsa dan ras, agama dan keyakinan, ideologi, adat
kesopanan, situasi ekonomi, termasuk perbedaan letak geografis
menunjukkan perbedaan bahasa yang memicu lahirnya bahasa Indonesia
sebagai bahasa pemersatu

Berdasarkan laporan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
(2016), tercatat bahwa dari 7102 bahasa yang dituturkan di seluruh dunia,
707 bahasa digunakan di Indonesia yang berpenduduk sekitar 221 juta
jiwa. Oleh karena itu, kebanyakan masyarakat Indonesia memiliki
setidaknya bahasa daerah sebagai bahasa pertama (B1) dan kemudian
Bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua (B2). Bahkan tidak jarang,
masyarakat memiliki atau menggunakan dua bahasa daerah secara
bergantian dalam interaksi sosialnya.

Kedua bahasa ini, yakni bahasa daerah dan bahasa Indonesia memiliki
kedudukan dan fungsi masing-masing untuk digunakan dalam tiap situasi.
Masalah-masalah kebahasaan dalam lingkup sosial mestinya tetap selalu
menjadi perhatian, tidak hanya oleh ahli bahasa tetapi juga oleh
masyarakat pengguna bahasa. Salah satunya adalah peristiwa pergeseran
bahasa. Pergeseran bahasa merupakan fenomena kebahasaan yang
terkadang mengacu pada peristiwa punahnya sebuah bahasa. Apabila
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bahasa guyup ditinggalkan kemudian diganti oleh bahasa baru maka ada
kemungkinan bahasa guyup tersebut punah karena sudah tidak digunakan
lagi. Inilah masalah penting dalam kajian pergeseran bahasa yaitu
mengenai peristiwa ditinggalkannya bahasa pertama, kemudian
masyarakat beralih menggunakan bahasa kedua dalam setiap interaksi
sosialnya.

Dalam kajian pergeseran bahasa, para peneliti biasanya mengamati
wujud penggunaan bahasa di berbagai situasi untuk melihat pergeseran itu
terjadi dan tingkat pergeserannya. Salah satu contoh masalah yang
berkaitan dengan pergeseran bahasa telah diungkapkan oleh media
Kompas yang dikutip oleh Lukman dan Gusnawaty (2014). Media tersebut
menyatakan bahwa pengaruh globalisasi yang sangat kuat mengakibatkan
anak-anak muda atau generasi muda telah meninggalkan bahasa
ibunya/bahasa daerahnya.

Pergeseran bahasa merupakan fenomena sosiolinguistik yang sangat
rentan terjadi pada masyarakat pengguna lebih dari satu bahasa. Saat ini
masalah dihadapi oleh bahasa daerah yaitu kedudukan dan fungsinya tidak
lagi sesuai dengan kedudukan dan fungsi yang diberikan kepadanya.
Bahasa daerah tidak lagi mendapatkan tempat sebagai lambang
kebanggaan dan identitas daerah begitu juga fungsinya tidak lagi menjadi
bahasa komunikasi utama dalam kehidupan keluarga dan masyarakat
pendukungnya, serta tidak lagi digunakan sebagai bahasa pengantar di
sekolah dasar. Dengan kata lain kedudukan dan fungsi bahasa daerah saat
ini mulai tergeser oleh keberadaan bahasa Indonesia.

Salah satu interaksi sosial masyarakat dengan keberagaman bahasa
yang secara jelas berdampingan adalah masyarakat di beberapa daerah
Provisnsi Sumatera Utara. Sumatera Utara memiliki beberapa bahasa
daerah yang digunakan masyarakat sebagai bahasa pertama (B1) di
antaranya adalah bahasa Melayu Deli, Jawa, Batak, Karo. Empat bahasa
tersebut merupakan bahasa daerah yang didukung oleh jumlah penutur
yang cukup besar. Meski demikian, jika masyarakat pengguna bahasa
masih belum menyadari adanya pergeseran bahasa yang mengancam
keberadaan bahasa daerah serta tidak berusaha melestarikan keberadaan
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bahasa daerahnya maka tidak ada jaminan bahwa keempat bahasa daerah
tersebut akan terus bertahan.

Berdasarkan hasil pengamatan awal peneliti pada sebuah daerah yaitu
Desa Kelambir V Kecamatan Hamparan Perak menemukan bahwa ada dua
bentuk bahasa yang digunakan oleh masyarakat, antara lain bahasa Melayu
Deli dan bahasa Indonesia. Penggunaan bahasa tersebut digunakan pada
situasi atau konteks pengguna yang cenderung didasarkan pada usia.
Berdasarkan keterangan salah seorang warga mengatakan bahwa dulu
bahasa yang digunakan oleh masyarakat Desa Kelambir V adalah bahasa
Melayu Deli. Ia sendiri mengenal bahasa Melayu Deli saat bersekolah,
karena bertemu dengan anak-anak yang berbahasa Melayu Deli, kemudian
belajar sedikit demi sedikit.

Bahasa Melayu Deli tetaplah menjadi bahasa pertama dan digunakan
pada setiap interaksi sehari-hari. Namun, anak keempat hingga anak
terakhir sudah menggunakan bahasa Indonesia. Hal ini, karena teman
sepermainan anak tersebut berbahasa Indonesia. Selain itu masyarakat
beranggapan bahwa bahasa Indonesia terdengar lebih lembut jika
dibandingkan dengan bahasa Bugis sehingga masyarakat lebih senang
menggunakan bahasa Indonesia kepada anak- anak mereka.

Menurut narasumber, bahasa Indonesia telah menggantikan
keberadaan bahasa Melayu Deli Hal ini terlihat dari komunikasi
masyarakat yang dominan menggunakan bahasa Indonesia. Kalangan
muda, termasuk remaja dan anak-anak, rata-rata sudah tidak fasih bahkan
mungkin tidak tahu menggunakan bahasa Melayu Deli. Bahkan
menurutnya lagi, bahasa Melayu Deli pun kini mulai terancam. Hal ini
terlihat dari penggunaan bahasa anak-anak kampung Maruala yang lebih
dominan menggunakan bahasa Indonesia. Fenomena yang sama ketika
awal bahasa Melayu Deli beralih ke bahasa Indonesia. Saat ini, para orang
tua yang memiliki anak kecil lebih memilih menggunakan bahasa
Indonesia dibandingkan dengan bahasa Melayu Deli kepada anak-anak
mereka. Peristiwa tersebut tersebut tentu saja merupakan sebuah masalah
karena bahasa daerah yang seharusnya dipertahankan sebagai lambang
identitas masyarakat tergantikan oleh bahasa lain. Hal ini didukung oleh
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hasil sebuah tes ketika beberapa remaja diminta untuk menggunakan
bahasa Melayu Deli. Mereka mampu mengucapkan beberapa kalimat
pendek, namun untuk percakapan panjang mereka tidak bisa
melakukannya.

Mereka jauh lebih fasih berbahasa Indonesia daripada berbahasa
Melayu Deli. Hal yang sama terjadi pada anak- anak, meskipun terkadang
terdengar campur kode antara bahasa Melayu Deli dan bahasa Indonesia,
namun mereka lebih dominan menggunakan bahasa Indonesia.

Pemertahanan bahasa terjadi pada suatu masyarakat bahasa yang
masih terns menggunakan bahasanya pada ranah-ranah penggunaan
bahasa yang biasanya secara tradisi dikuasai oleh bahasa tersebut.
Sementara itu, pergeseran bahasa terjadi apabila masyarakat bahasa itu
mulai meninggalkan bahasa yang digunakan dan beralih menggunakan
bahasa lainnya. Pada kasus ini, masyarakat ekabahasa, yaitu yang hanya
menggunakan satu bahasa untuk ranah penggunaan bahasa. Perbedaan
penggunaan bahasa pada tingkat ini hanya terjadi di antara beberapa ragam
bahasa yang dimiliki oleh bahasa itu. Penggunaan bahasa itu pun terjadi
secara tumpang tindih di antara ranah-ranah yang ada.

Pengkajian pemertahanan bahasa dan pergeseran bahasa biasanya
mengarah kepada hubungan di antara perubahan atau kemantapan yang
terjadi pada kebiasaan berbahasa dengan proses psikologis, sosial, dan
budaya yang sedang berlangsung pada saat masyarakat bahasa yang
berbeda berhubungan satu sama lain. Bahwa bahasa atau ragam bahasa
kadang-kadang saling digunakan oleh penutur di dalam situasi interaksi
antarkelompok tertentu, banyak menarik perhatian orang. Namun, baru
pada tahun 60-an ihwal pemertahanan bahasa dan pergeseran bahasa itu
diakui sebagai bidang penyeliciikan yang sistematis di antara para
pengamat perilaku bahasa (Fishman, 1964).

Proses industrialisasi dan urbanisasi dapat menyebabkan
pertumbuhan dan kebudayaan yang pada gilirannya dapat menciptakan
kedwibahasaan, dan kedwibudayaan pada satu sisi namun, pada sisi lain
sering menyebabkan kehilangan bahasa dan pro8es akulturasi. Thwal
kedwibahasaan dan kehilangan bahasa sering menjadi pokok bahasan
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sejumlah pengkaji dan peneliti disiplin ilmu, seperti sosiologi, psikologi,
dan linguistik. Karena banyak pengamat ihwal kedwibahasaan menyadari
bahwa bidang itu memiliki hakikat yang kompleks, mereka merasakan
perlunya ancangan antardisiplin untuk menelaahnya secara lengkap.
Beberapa ancangan yang terpadu diusulkan untuk mengkaji perilaku
dwibahasawan di dalam konteks yang multilingual. Menyadari kerumitan
permasalahan yang ada, Clyne (1984:9) menekankan kerja sama tidak
hanya di antara ancangan-ancangan yang ada, tetapi juga di antara
ancangan-ancangan tersebut dengan linguistik, psikolinguistik, p;ikologi
sosial budaya, dan bidang ilmu yang lainnya.

Alat komunikasi manusia adalah bahasa. Bahasa sebagai alat
komunikasi dan alat perhubungan yang paling primer di dalam hubungan
antarpribadi merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam
proses pembangunan nasional. Hal itu dapat pula menunjukkan bahwa
manusia mempunyai hubungan yang saling berkaitan dengan bahasa.
Hubungan itu dapat menunjukkan beberapa permasalahan tertentu di
dalam proses pembangunan nasional, teruta ma apabila dilihat dari kondisi
masyarakat Indonesia yang multikultural dan multilingual.

Pada tingkat bahasa, uniformitas dan diferensiasi itu dapat terjadi
bersamaan. Hal itu berarti bahwa tradisi nilai lama bersama-sama dengan
nilai modern membentuk konstelasi baru yang tidak saling menggantikan
satu sama lainnya. Tekanan-‘tekanan uniformitas kelihatannya paling
berpengaruh dalam hubungannya dengan beberapa ragam bahasa, baik di
dalam reportoar bahasa masyarakat maupun dengan sebagian jaringan
interaksi masyarakat tersebut. Ragam bahasa yang dipakai pada beberapa
ranah bahasa seperti di sekolah, administrasi pemerintahan, dan industri
cenderung mem- bentuk ragam yang berkembang mengikuti pola ketiga
sisi sebuah piramida terbalik. Tingkat penerimaannya berbeda dengan
tingkat interaksi di dalam masing-masing ranah tadi.

Sementara itu, urbanisasi mungkin juga mempertahankan beberapa
jenis diferensiasi. Di saat sejumlah latar belakang etnis dan bahasa yang
berbeda menunjukkan kepunahan di kota-kota besar, diferensiasi sosial
kelompok profesi baru muncul di dalam gelombang industrialisasi.
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Akibatnya, dialek pun berkembang bersama-sama dengan masing-masing
penggunaannya. Reportoar bahasa sejumlah anggota masyarakat juga ikut
berkembang. Bahkan, kemunculan suatu alat komunikasi pemersatu
seperti bahasa Indonesia, lebih sering mengakibatkan diferensiasi daripada
uniformitas. Pada ruang lingkup yang lain, akan muncul masalah di dalam
bentuk disintegrasi komunikasi, identitas, sikap, pergeseran nilai-nilai
sosial, termasuk di antaranya masalah di dalam hubungan antarpribadi.
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oFetgesetan petubahan dan pemettahanan bahasa masih beckaitan dengan
kontak bahasa. %.ru-ef Pemzt!n.ﬁ.auan bahasa lebih bexkaitan Jm;ﬂn.‘pmm-: Suatu
bahasa di mata mnj#ntﬂ.ﬁnimcﬂuﬁuﬂ#r*ﬂ. cFemextahanan bahasa adaloh usaha agat
suatu bahasa tetap dipakai dan dikatgai, tevutama sebagai identitas kelompok dalam
mﬁnﬁiﬂhﬁmm Wﬁtaﬂﬁlﬂu&aﬁaﬂ Wﬂﬂ FPﬁcﬂnﬁ WPMJE
semua bahasa daerah mempungai hak untuk di kembanghkan dan dibina, baik oleh

pemetintah maupun ohﬁpcnu.tuuﬁ;u sendicl. (lek katena uiatyfw& sulie i:gi
Pmu-:hta& untuk melestarikan semua bahasa dastah Mﬂwa pelestarian bahasa

daetah lebih banyak disexahkan kepada pemetintah daetah dan penutut bahasa
daetah yang bersanghutan.

MNamun demikian, pemectahanan masyarakat _Desa Kelambix V techadap
bahasa Mﬂﬂﬂwﬂm d:qujp:tﬂnﬁnnmmﬂ:ﬂn tethadap bahasa
Qndonesia katena memang hﬂ#m‘r canah jn.i.iu{#ﬂns mﬂ@n mwumhn bahasa
gﬂdﬂ#ﬂuacf{ |!n‘p.|‘. kini mulai mrwmuﬁnn bohasa Undonesia Aelfu\:ﬂ tanah ﬁeﬁ;ﬂwm

kekaviban, hn;mnm.‘pmﬂﬂ&m. J:n‘,pet:fa;nrgnn. ﬂlfu}wa cb’n:r.t
disimputkan: gPenggunaan Mﬂnosf milik magoritas oleh minovitas bilingual tidak
sefalu mnsniiﬁnﬂﬁm petgesecan atau ipuﬂnﬁn#n nﬁf milik hfu:rlrno.‘ milnotitas,
o enguasaan B2 yang dalam hal ini adalah bahasa Undonesia oleh kelompok minoritas
Juga tidak mnm.ﬁimoﬂf namun hanga menggeset Mtt:&pﬂpltmﬁf:‘:mﬂd dan
beberapapevan BJ.
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